
Asisten Rumah Tangga (disingkat ART) 

adalah orang yang bekerja dalam lingkup 

rumah tangga yang mengurus pekerjaan 

rumah tangga. ART yang bekerja pada 

umumnya berasala dari berbagai daerah di 

Indonesia yang memiliki keanekaragaman 

budaya, suku, adat istiadat, agama dan 

lainnya. Dengan keberagaman tersebut harus 

tetap  menjaga dan dapat hidup berdampingan 

dengan perbedaan-perbedaan yang ada. 

Komunikasi yang efektif merupakan salah 

satu faktor penting dalam menjalin hubungan 

dengan keberagaman tersebut. Komunikasi 

yang baik akan membantu mengatasi 

kesalahpahaman dan menciptakan suasana 

kerja yang harmonis. Pada dasarnya Asisten 

Rumah Tangga mampu berkomunikasi 

dengan majikan dan anggota keluarga 

majikan lainnya. Namun, dengan 

keanekaragaman budaya, bahasa, karakter dan 

lainnya, mengakibatkan masih ada terjadinya 

konflik atau miss komunikasi. 

 LPK Budi Mulia merupakan salah 

satu perusahaan penyalur tenaga kerja 

asisten rumah tangga, baby sitter, perawat 

jompo yang sudah berdiri lebih dari satu 

dekade. Tenaga kerja yang direkrut berasal 

dari berbagai daerah yang ada di Indonesia 

diantaranya berasal dari NTT, Medan, 

Lampung, Jawa, Sunda, Manado, 

Lampung, dan sebagainya yang memiliki 

sikap, sifat, kepribadian, serta karakteristik 

yang berbeda-beda, serta pengalaman yang 

berbeda pula. Asisten rumah tangga ini 

bekerja dengan pihak lain/majikan yang 

juga beragam. Berdasarkan hasil 

dilapangan masih ada pengaduan dari 

majikan kepada pihak LPK Budi Mulia 

mengenai asisten rumah tangga yaitu saat 

berbicara dengan majikan berperilaku 

kurang sopan, sering menggunakan 

handphone pada saat bekerja suka 

memotong pembicaraan, tidak jujur, 

berbicara dengan ekspresi yang tidak baik 

bahkan ada yang tidak mengerti dengan 

apa yang dibicarakan oleh majikan 

sehingga mengakibatkan kesalahpahaman. 

Minimnya pengetahuan asisten rumah 

tangga dalam menguasai komunikasi baik 

verbal maupun non verbal serta bagaimana 

mengambil tindakan dalam menjalankan 

pekerjaan sebagai art.  sehingga perlu 

mendapatkan informasi atau pengetahuan 

mengenai bagaimana berbicara, bertutur 
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kata, memahami bahasa non verbal serta 

bersikap baik dalam berkomunikasi 

sehingga memudahkan asisten rumah tangga 

memahami dan melaksanakan pekerjaannya 

masing-masing  yang dapat meningkatkan 

kinerja. 

 
Gambar 1. Tim PKM beserta karyawan dan 

pengelola LPK Budi Mulia 

 
Gambar 2.Tim PKM memberikan 

penyuluhan kepada asisten rumah tangga 

mengenai komunikasi 

  

METODE 

 Dalam kegiatan pengabdian yang 

dilakukan di LPK Budi Mulya, yang menjadi 

peserta pengabdian adalah calon asisten 

rumah tangga (ART). Calon asisten rumah 

tangga disini berasal dari berbagai daerah 

yang ada di Indonesia. Sehingga calon asisten 

rumah tangga memiliki banyak perbedaan 

seperti asal daerah, sifat, sikap, karakteristik, 

budaya, cara berbicara, logat dan irama 

komunikasi, serta pengalaman yang berbeda-

beda.  

Dalam rangkaian kegiatan 

pengabdian, metode awal yang dilakukan oleh 

tim pengabdian yaitu dengan memberikan 

pengarahan tentang bagaimana memulai 

komunikasi, bertutur kata serta cara bersikap 

terhadap orang yang pertama kali kita temui, 

dengan menekankan prinsip saling 

menghargai dan menghormati. Untuk 

menunjang metode awal yang digunakan, 

maka dilakukanlah metode berikutnya yaitu 

penerapan langsung/ simulasi yang 

dilakukan oleh peserta pengabdian dengan 

meminta beberapa peserta untuk 

memperkenalkan diri, bercerita tentang 

pengalaman mereka bagi  yang sudah 

berpengalaman, seperti menghadapi 

pengguna jasa ART, berbicara dan 

memahami apa yang diinginkan oleh 

pengguna jasa ART. Sehingga hal ini bisa 

diambil sebagai masukan bagi calon asisten 

rumah tangga  yang belum memiliki 

pengalaman.  

 

HASIL  

  Komunikasi merupakan hal yang 

sangat penting dalam berinteraksi antara 

sesama manusia. Melalui komunikasi kita 

bisa mengetahui apa yang diinginkan 

maupun hal yang tidak diinginkan. Dengan 

komunikasi kita bisa juga mengetahui 

kepribadian orang lain. Dalam 

berkomunikasi kita harus tahu dengan siapa 

kita berbicara, supaya kita memahami apa 

yang disampaikan oleh lawan bicara kita. 

Dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan, 

tim mencoba melihat dan mendengarkan 

para calon asisten rumah tangga (ART) 

ketika mereka memperkenalkan diri dan 

bercerita tentang pengalaman mereka. Dari 

yang disampaikan oleh peserta calon asisten 

rumah tangga, tim mencoba memberi 

masukan, tanggapan dan pencerahan tentang 

komunikasi yang efektif dan baik ketika 

berbicara dengan orang lain. Hal yang 

pertama diperhatikan adalah selalu 

menggunakan kata-kata yang baik dan 

mudah dimengerti ketika berbicara dan 

mendengarkan dengan seksama dan 

mencerna apa yang disampaikan orang lain. 

Beberapa peserta masih terbawa dengan 

kebiasaan yang mereka miliki dan berbicara 

dengan gaya mereka sendiri tanpa 

menyadari bahwa apa yang mereka 

sampaikan tidak dimengerti oleh orang lain. 

Banyak faktor yang melatarbelakangi calon 

asisten rumah tangga seperti asal daerah, 

budaya, pergaulan, sifat dan karakteristik 

  Tim mencoba memberi pemahaman 

dengan memberi contoh, bahwa calon 

pengguna jasa mereka adalah orang yang 
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memiliki sifat, kepribadian, budaya, 

karakteristik yang mungkin berbeda dengan 

calon asisten rumah tangga, sehingga untuk 

menjembatani hal tersebut calon asisten dapat 

berkomunikasi yang baik dan efektif seperti 

menggunakan kata-kata yang biasa 

digunakan, yang mudah dimengerti, dan 

sopan. Tim juga menyampaikan bahwa itu 

semua tidak bisa langsung bisa dilakukan, tapi 

melalui proses yaitu dengan cara belajar dan 

mau mencoba, supaya calon asisten rumah 

tangga bisa memahami dan bisa beradaptasi 

dengan baik dengan pengguna jasa mereka. 

 
Gambar 3 : Tim PKM beserta peserta 

 

PEMBAHASAN 

  Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

yang dilakukan oleh tim cukup berhasil. Hal 

ini dapat terlihat dari mulai awal kegiatan, 

para peserta pengabdian memberikan 

tanggapan yang positif. Seperti mereka 

mendengarkan dengan seksama apa yang 

disampaikan oleh tim, mau bertanya, bersedia 

untuk memperkenalkan diri dan berbagi cerita 

serta pengalaman mereka, dan menyampaikan 

hal-hal yang ingin mereka ketahui. Sehingga 

hal ini akan bermanfaat juga bagi peserta 

pengabdian yang lainnya. Dengan saling 

mendengarkan dan melihat peserta 

pengabdian berbicara, memberi contoh 

kepada yang lain, dengan menggunakan kata-

kata yang baik dan mudah dimengerti, 

membuat peserta yang lain bisa menerapkan 

nantinya ketika mereka. Kendala dalam 

komunikasi tentunya hal utama yang menjadi 

pembahasan dengan memberikan 

pengetahuan dan strategi dalam berbicara baik 

verbal maupun non verbal. Pemahaman 

tentang karakter lawan bicara juga bagaimana 

cara menanggapi pembicaraan perintah 

majikan sehingga menghindari 

kesalahpahaman dalam melakukan 

pekerjaan. Menjalin komunikasi dengan 

kejujuran dan keterbukaan maka akan 

menjalin hubungan yang baik dan dapat 

bekerja dengan nyaman sehingga dapat 

meningkatkan kinerja. 

 

SIMPULAN  

 Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

untuk mencoba berbagi informasi dengan 

peserta calon asisten rumah tangga. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan 

pengabdian ini, memudahkan calon asisten 

rumah tangga dalam berkomunikasi dengan 

orang lain, mudah mencerna, menggunakan 

kata-kata yang baik dan sopan letika 

berinteraksi dengan pengguna jasa mereka 

bahkan dengan orang lain. Walaupun 

kegiatan ini hanya sebentar, namun tim 

berharap ada manfaat yang bisa diambil. 

Komunikasi yang efektif dan baik akan bisa 

dicapai dengan proses belajar dan mau 

mencoba, yang nanti bisa berguna untuk 

meingkatkan kinerja calon asisten rumah 

tangga. 
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